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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses transformasi yang sementara berlangsung pada komunitas petani rumput laut ketika beralih dari nelayan tangkap di Kelurahan Pabiringa Kabupaten Jeneponto Provinsi Sulawesi Selatan Indonesia.
Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif analitik dengan informan sebanyak 6 orang. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, wawancara kelompok dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, transformasi dari sistem produksi nelayan tangkap ke budi daya rumput laut yang bercirikan usaha komersial tidak diikuti dengan transformasi investasi, teknologi, sehingga tidak mampu menciptakan proses diferensiasi secara sempurna. Selanjutnya hanya menciptakan bentuk stratifikasi dan polarisasi sosial antara kelas pedagang (patron) dan kelas petani (klien). Sehingga belum mampu menggeser secara penuh eksistensi kelembagaan patron-klien.

Kata kunci: Transformasi, nelayan tangkap, petani rumput laut

1.	PENDAHULUAN
Negara Indonesia memiliki laut seluas 5,8 juta km2 yang terbentang sejauh 95.181 mil. Memiliki sebanyak 17.480 pulau atau potensi sumberdaya kelautan sebesar 75% wilayah. Sekitar 60% penduduknya bermukim di wilayah pesisir mulai dari komunitas nelayan tangkap tradisional, komunitas nelayan pengumpul, komunitas nelayan buruh, komunitas petambak sampai komunitas nelayan modern dan nelayan pengolah (1), (2).
Dari aspek peningkatan kesejahteraan kehidupan rumah tangga komunitas pesisir terutama pada komunitas nelayan tangkap dalam perkembangannya masih terbelenggu pada persoalan kemiskinan. Sebagian besar di dominasi usaha berskala kecil, teknologi sederhana dan sangat dipengaruhi oleh irama musim (3), (4). 
Transformasi teknologi yang terjadi pada nelayan tangkap tidak serta merta mampu meningkatkan kesejahteraan bahkan sebaliknya kedudukan nelayan terutama nelayan pekerja yang kurang berketarampilan cenderung semakin tertekan serta menimbulkan distribusi bagi hasil yang timpang antara pemilik modal (kapal) dengan pekerja atau buruh (2), (5). Di samping itu menjadi sumber konflik antara nelayan tangkap modern dan nelayan tangkap tradisional dan pada akhirnya kehidupan komunitas nelayan tangkap tradisonal semakin terdesak (6).
Pada awal tahun 1980-an, beberapa nelayan tangkap beralih menjadi petani rumput laut sebagai sumber penghasilan utama. Salah satu wilayah Indonesia yang terletak di Provinsi Sulawesi Selatan yaitu Kabupaten Jeneponto menjadi salah satu pengembangan budi daya rumput laut yang dilakukan oleh para nelayan tangkap. 
Proses transformasi dari nelayan tangkap menjadi petani rumput laut menarik untuk diteliti karena diasumsikan menjadi salah satu alternatif penting sebagai jalan keluar dari persoalan kemiskinan yang membelenggu selama ini.
Menurut Sztompka (7), dimensi utama dari sebuah perubahan/transformasi adalah terjadinya perubahan bentuk kehidupan yang membawa akibat terhadap perubahan lembaga-lembaga kemasyarakatan seperti hubungan kerja, sistem kepemilikan, klasifikasi masyarakat dan sebagainya, serta masyarakat senantiasa berubah di setiap tingkat kompleksitas internalnya. Dengan kata lain proses transformasi signifikan dengan proses diferensiasi yang terjadi dalam masyarakat.
Oleh karena itu perlu dikaji sejauhmana proses transformasi tersebut menciptakan proses diferensiasi pada masyarakat pesisir khususnya komunitas nelayan tangkap ketika menjadi petani rumput laut di Kelurahan Pabiringa Kabupaten Jeneponto.
Dengan demikian sebagai permasalahan utama dalam penelitian ini ialah “Bagaimana bentuk transformasi yang terjadi pada komunitas petani rumput laut ketika beralih dari  nelayan tangkap di Kelurahan Pabiringa Kabupaten Jeneponto?”

2.	KONSEP UTAMA DAN METODE
Transformasi adalah sebuah telaah tentang perubahan dalam segala aspek-aspeknya dalam bentuk kehidupan yang membawa akibat terhadap perubahan lembaga-lembaga kemasyarakatan serta hakikat atau sifat dasar, fungsi, dan struktur atau karakteristik perekonomian suatu masyarakat (7), (8), Weber (9), Neufebet (10), (11), (12).  
Hasil akhir dari sebuah transformasi adalah terjadinya diferensiasi sosial yaitu sebuah kecenderungan ketika jenis-jenis aktivitas satu per satu terpecah dari konteks komunal aslinya dan tiap-tiap lingkup aktivitas khusus menjadi diorganisasikan di seputar lembaga dan nilai-nilai yang spesifik dan relatif berbeda atau bersifat otonom dan independensi. Weber (9), Bilton (13), (14), (15).
Beberapa kajian menunjukkan bahwa proses trasformasi yang terjadi dalam masyarakat tidak selamanya dapat diintegrasikan dengan munculnya fungsi-fungsi baru. Proses diferensiasi dan integrasi senantiasa menimbulkan gangguan-gangguan sosial akibat adanya tingkat perubahan yang tidak seimbang sehingga yang terjadi hanya sebuah bentuk masyarakat transisi (16), (17).
Demikian yang terjadi pada masyarakat agraris, masyarakat nelayan dan petambak, yaitu terjadinya fenomena bentuk-bentuk penguasaan kepemilikan alat/aset produksi yang ketat kemudian menimbulkan ketimpangan struktur sosial dan fenomena sosial ekonomi rumah tangga yang mungkin muncul, yaitu “stratifikasi” atau bertambah banyaknya lapisan masyarakat dan “polarisasi” atau terkutubnya masyarakat menjadi dua lapisan (6), (18), (19), (20), (21), (22).
Penelitian ini secara metodologis adalah penelitian kualitatif dengan lokasi penelitian yaitu Kelurahan Pabiringa Kabupaten Jeneponto yang sebagian  masyarakat menggantungkan diri pada sektor pertanian rumput laut sebagai alternatif mata pencaharian setelah beralih dari nelayan tangkap.
Pengumpulan data lapangaan dilakukan melalui wawancara mendalam terhadap lima rumah tangga petani rumput laut disamping pengamatan lapangan. Dari data tersebut kemudian di analisis secara deskriptif kualitatif. 

3.	HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Transformasi sistem produksi dari nelayan tangkap ke budi daya rumput laut.

Proses transformasi sistem produksi yang dimaksudkan dalam penelitian ini ialah suatu proses perubahan yang terjadi dalam sistem penguasaan lahan, status kepemilikan dan sistem akuisisi serta dinamika formasi sosial pada sistem produksi petani rumput laut ketika beralih dari nelayan tangkap.
Salah satu efek penting transformasi dari sistem produksi nelayan tangkap ke petani rumput laut yaitu pola aktivitas yang sebelumnya harus berpindah-pindah dan jauh meninggalkan tempat tinggal menangkap ikan. Sumber tangkapan yang semakin sulit diperoleh disekitar perairan Pabiringa Kabupaten Jeneponto memaksa para nelayan untuk berlayar semakin jauh dan menghabiskan waktu dua sampai tiga hari untuk kembali berlabuh. Bahan bakar motor yang semakin mahal dan kadang sulit diperoleh membuat para nelayan kesulitan berlayar menangkap ikan setiap saat. Hal yang mendasar dirasakan selama ini yaitu pendapatan sebagai nelayan tangkap sulit diprediksi.  
Menjadi petani rumput laut sebagai sumber mata pencaharian utama bagi nelayan tangkap menjadi salah satu alternatif penting dalam memperbaiki tingkat pendapatan dan kehidupan bagi para nelayan tangkap di Pabiringa Kabupaten Jeneponto. Beberapa kemudahan yang diperoleh karena sistem pengelolaan secara menetap, pola produksi lebih teratur sehingga pendapatan lebih dapat diprediksi.
Dari pola aktivitas berpindah menjadi pola aktivitas menetap kemudian diikuti oleh transformasi pola kepemilikan lahan (laut) yang mengalami pergeseran berarti seiring dengan beralihnya menjadi petani rumput laut. Wilayah-wilayah laut yang menjadi sumber tangkapan bersama dan setiap orang memiliki hak yang sama (kepemilikan kolektif), berubah menjadi kepemilikan perorangan (individu) terbatas yang dicirikan dengan adanya pengaturan. 
Setiap petani rumput laut secara bebas dapat menguasai lahan atau sumber daya laut sesuai kemampuan modal awal yang dimiliki sebagai bukti penguasaan. Selebihnya adalah hak bagi setiap orang atau nelayan/petani lain. 
Kekuatan atas kepemilikan atau hak penguasaan lahan pada petani rumput laut kemudian diikuti oleh munculnya kekuasaan untuk mengalihkan (proses akuisisi) baik dalam bentuk pewarisan, jual beli dan bahkan terjadi kasus di mana lahan tersebut dapat dijadikan mahar perkawinan. Proses akuisisi melalui penjualan tersebut dapat saja terjadi karena sudah menjadi milik perorangan walaupun tidak ada bukti kepemilikan dari pemerintah. 
Proses transformasi sistem produksi yang terjadi pada aktivitas petani rumput laut, kemudian mendorong terjadinya lahan memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Akibatnya, muncul suatu formasi sosial baru dalam sistem sosial komunitas pesisir di Kelurahan Pabiringa Kabupaten Jeneponto yang dicirikan oleh luas kepemilikan lahan budi daya rumput laut, menggantikan kepemilikan perahu nelayan tangkap.
Dari fakta penelitian tersebut relevan dengan gejala masa pra-kapitalis menuju ke kapitalis pada komunitas agraris di mana akan terjadi proses evolusi hak atas kekayaan yaitu gerakan yang terus-menerus berlangsung dari hak-hak komunal menuju hak-hak pribadi, dari hak setiap orang untuk memanfaatkan sumber daya vital sampai hanya sebagian orang yang memanfaatkan sepenuhnya sumber daya yang tersedia (23). Hal tersebut diperkuat pula temuan dalam sistem pertanian perkebunan oleh Fadjar (22).
Sementara itu hubungan sosial dalam penguasaan sumber daya pertanian, diferensiasi sosial komunitas petani yang berlangsung akan merujuk pada gejala terjadinya penambahan kelas petani. Diferensiasi tersebut kemudian akan membentuk struktur sosial komunitas petani yang semakin berlapis (terstratifikasi) atau struktur sosial petani yang terpolarisas sehingga terjadi ketimpangan struktur (18). Menurut Wertheim (10) artinya orang yang kaya raya berjumlah sedikit di satu sisi, dan orang yang melarat berjumlah banyak di sisi lain.

Transformasi kelembagaan, suatu penajaman stratifikasi pada komunitas petani rumput laut 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, ciri utama dari aktivitas petani rumput laut ialah sistem produksi dikelola secara perorangan dengan basis kekeluargaan. Pembagian kerja tidak jelas dilihat dari semua unit pekerjaan, semua proses tanam melibatkan anggota keluarga dan sesama anggota kelompok tani nelayan sampai proses panen.
Penggunaan teknologi terbatas pada fungsi peningkatan produksi dan tidak menciptakan ruang pembagian kerja yang permanen. Dengan kata lain peningkatan produksi tidak berdasarkan dorongan teknologi tetapi berdasarkan musim tanam. Jumlah tenaga kerja tidak ditentukan oleh faktor teknologi tetapi ditentukan luas lokasi.
Oleh karena itu hasil produksi hanya dalam batas komersial atau seluruh produksi langsung dijual ke pasar. Akibatnya dalam sistem produksi budi daya rumput laut hanya menimbulkan formasi kelembagaan yang memiliki fungsi yang sama. Formasi kelembagaan yang mengatur hubungan antara petani sebagai fungsi produksi dengan pedagang sebagai fungsi pemasaran.
Formasi kelembagaan yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu meliputi pedagang kecil lokal, pedagang besar lokal, dan eksportir dengan fungsi masing-masing sebagai berikut:  
a)	Pedagang kecil lokal, menjalankan fungsi sebagai petani juga melakukan pembelian kepada petani lain untuk selanjutnya dijual kepada pedagang besar lokal. Pada umunya modal mereka berasal dari pedagang besar. 
b)	Pedagang besar lokal, menjalankan fungsi transaksi pembelian langsung kepada petani dan melalui pedagang kecil lokal Pabiringa. Selanjutnya dijual kepada eksportir di kota provinsi dan melalui perwakilan eksportir dari luar kota provinsi.
c)	Eksportir, yang umumnya berkedudukan di kota provinsi dan hanya dapat melakukan transaksi melalui pedagang besar lokal.

Dari hasil temuan penelitian tersebut secara teoritis dapat dikemukakan, bahwa efek lanjut dari transformasi sistem produksi pertanian rumput laut yang diasumsikan akan terjadi proses diferensiasi sedemikian rupa atau adanya lembaga yang melakukan fungsi-fungsi yang berbeda. Lembaga yang dimaksudkan yaitu suatu sistem hubungan sosial yang terorganisasi yang mewujudkan nilai-nilai dan tata cara umum tertentu dan memenuhi kebutuhan dasar masyarakat tertentu (24).
Menurut Weber (9) bahwa, salah satu aspek dari sebuah transformasi ialah terjadinya proses rasionalisasi dalam hubungan dengan diferensiasi, yaitu sebuah kecenderungan kearah pluralisasi ‘lingkup kehidupan’ ketika jenis-jenis aktivitas satu per satu terpecah dari konteks komunal aslinya. Tiap-tiap lingkup aktivitas khusus menjadi diorganisasikan di seputar lembaga dan nilai-nilai yang spesifik dan relatif berbeda. 
Sedangkan menurut Fadjar (22), bahwa secara kontekstual terdapat dua bentuk struktur sosial komunitas (petani) yang mungkin muncul, yaitu ‘stratifikasi’ (bertambah banyaknya lapisan masyarakat) dan ‘polarisasi’ (terkutubnya masyarakat menjadi dua lapisan). 
Namun yang ditemukan dalam penelitian ini ialah munculnya pedagang pengumpul kecil lokal dan pedagang besar lokal yang mengambil alih sistem pemasaran. Sehingga proses diferensiasi yang terjadi pada komunitas petani rumput laut di Kelurahan Pabiringa bercirikan bentuk polarisasi, yaitu terkutubnya antara lapisan petani dan lapisan pedagang secara tajam. Dengan kata lain fenomena diferensiasi fungsi dan lembaga pada budi daya rumput laut tidak mendekati tipe diferensiasi yang sempurna. Ketika produksi meningkat tidak dibarengi dengan munculnya lembaga-lembaga baru yang dapat mengimbanginya sehingga pemasaran menjadi alternatif utama.
Akibat lebih lanjut ialah bertahannya kelembagaan yang dikenal dengan lembaga patron-klien dalam aktivitas budi daya rumput laut. Relasi patron-klien yang sebelumnya telah lama melembaga dalam kehidupan masyarakat agraris dan masyarakat pesisir di Indonesia.

Transformasi dan bertahannya kelembagaan patron-klien
Relasi patron-klien mula-mula merupakan relasi tuan dan hamba yang bersifat hubungan pribadi atau bersifat khusus atau dengan status sosial-ekonomi yang lebih tinggi (patron) menggunakan pengaruh dan sumberdayanya untuk menyediakan perlindungan dan/atau keuntungan-keuntungan bagi seseorang dengan status lebih rendah (klien) kemudian memiliki pemaknaan yang lebih luas dan lebih menekankan secara ekonomi yang bersifat monopoli dan eksploitasi (25), (26), (27).
Hasil penelitian ditemukan, bahwa dari aspek hubungan antara petani (klien) dan pedagang besar lokal (patron) terdapat ketidaksamaan dalam akses sumber daya sebagai dasar pertukaran. Sumber produksi yang dikuasai oleh petani (klien) tidak dapat diimbangi sumber pemasaran yang ada pada pedagang (patron) sehingga memaksa petani menjual rumput laut kepada pedagang lokal yang memiliki modal besar, menguasai jaringan perdagangan, menentukan kualitas produksi, dan menguasai pedagang pengumpul kecil.
Penetapan harga sepihak oleh pedagang besar (patron), proteksi/penolakan pembelian rumput laut terhadap petani yang tidak menjalin hubungan pinjaman modal, kewajiban moral petani mengikuti pilihan politik, menandakan kuatnya pengaruh kekayaan terhadap kekuasaan dan kedudukan pedagang kaya untuk menempatkan posisinya dalam hubungan yang bersifat vertikal. Dengan kata lain, perbedaan terhadap sumber daya tersebut kemudian membentuk perbedaan kedudukan dan kekuasaan. Pedagang yang memiliki kedudukan selaku patron dengan kekayaan yang dimilikinya menjadikannya berada pada posisi dalam struktur kelembagaan yang bersifat hirarkis.
Salah satu praktik hubungan patron-klien dalam kegiatan petani rumput laut di Kelurahan Pabiringa Kabupaten Jeneponto misalnya, patron memberi pinjaman kepada petani (klien), bukan saja untuk modal rumput laut tetapi pinjaman apa saja baik untuk perbaikan rumah, keperluan pesta kekerabatan sampai bantuan pinjaman untuk kebutuhan pembelian sepeda motor. 
Pinjaman tersebut tidak diberlakukan bunga, jaminan, perjanjian tertulis dan jangka waktu pembayaran. Seorang klien dapat mengusulkan penundaan cicilan, akan tetapi sebaliknya, petani (klien) harus mengerti untuk menjual rumput laut kepada pedagang (patron).
Walaupun petani dapat memperoleh nilai keuntungan yang lebih tinggi bilamana dijual kepada pedagang dari luar wilayah Pabiringa, petani lebih memilih melakukan transaksi kepada pedagang besar lokal. Seorang petani dapat mempertimbangkan bahwa, harga pedagang dari luar lebih tinggi Rp.500 dibanding pedagang besar lokal, dan secara ekonomis dapat menghasilkan keuntungan lebih besar. Akan tetapi petani merasa mendapatkan keuntungan tersendiri kalau menjual kepada pedagang besar lokal. Pertimbangannya bahwa, bilamana suatu waktu petani membutuhkan modal, akan mendapatkan nilai ekonomis, berupa pinjaman yang tidak berbunga dan tidak memiliki batas waktu pengembalian. Pertimbangan lain dari petani bahwa, setiap menjelang hari raya lebaran (hari libur) di mana para petani tedresak kebutuhan maka petani tetap dapat menjual barang kepada pedagang besar lokal. Jadi keutamaan pedagang besar lokal karena dapat melakukan pembelian kapan saja walaupun hari raya, sehingga bagi pet
ani memiliki keuntungan tersendiri.
Dengan demikian ketidak stabilan yang terjadi dalam pasar rumput laut mengakibatkan hubungan terhadap petani dan pedagang besar lokal semakin penting dan menciptakan hubungan saling menguntungkan. Kondisi tersebut menjadikan hubungan patron-klien dalam aktivitas pertanian rumput laut di Pabiringa masih kuat.

4.	KESIMPULAN
Dari hasil penelitian sebagaimana dikemukakan di atas, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
-	Transformasi dan diferensiasi sosial dari sistem produksi nelayan tangkap ke pertanian rumput laut yang bercirikan usaha komersial, menciptakan terjadinya penguasaan sumber daya lahan (laut) dan kepemilikan perorangan.
-	Transformasi dari sistem produksi nelayan tangkap ke pertanian rumput laut tidak diikuti dengan transformasi investasi, teknologi, sehingga tidak mengalami peningkatan produksi yang signifikan. Selanjutnya tidak mampu menciptakan proses diferensiasi secara sempurna.
-	Dengan demikian, transformasi sistem produksi nelayan tangkap ke pertanian rumput laut menciptakan bentuk polarisasi sosial antara kelas pedagang (patron) dan kelas petani (klien) .
-	Proses transformasi yang sementara berlangsung dalam sistem produksi pertanian rumput laut, belum mampu menggeser secara penuh eksistensi kelembagaan patron-klien.
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